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KERANGKA TEORITIS

Persediaan

Persediaan adalah stok bahan yang digunakan untuk memudahkan produkst
atay untuk memuaskan permintaan pelanggan. (Schroeder, 2000, P. 304)
Persediaan juga bisa beratti penyimpanan sumber daya yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini atau di rﬁé;sa mendatang (He%r aﬁd Barry, 1996,

P.574).

Model Pengendalian Persediaan

Fungsi utama pengendalian persedizan adalah “menyimpan” untuk
melayani kebutuhan perusahasn akan bahan mentah/barang jadi dan waktu ke
waktu. Masalsh ufama yang ingin dicapai oleh pengendalian persediaan adalah

untuk meminimumkan biaya operasi total perusahaan. Ada dua keputusan yang

~ perly diambil dalam masalsh pengendalian persediaan yaitu berapa jumlah yang

harus di@esan setiap kali pemesanan dan kapan pemesanan ity harus dilakukan.
Biaya — biaya yang hamis diperhifungkan saat mengevaluasi masalah
pérsediaan dibagi ke datam empat kelompok utama yaitu :
a. Biaya Pembelian atau Produkst
b. Orderfng cost dan procurement cost.
¢. Holding cost atau carrying cost.

d. Shoriage cost



' 22.1. Biaya Pembelian atau Produksi
Biaya pembeﬁan adaish harga pembelian atau produksi yang
memperﬁhatkan dua jenis biaya, yaitu
a. Kalau harga pémbeiian adalah tetap, maka ongkos per satuan, c,
adalah juga tetap tanpa melihat jumlah yang dibeli.

b. Kalau diskon tersedia, maka harga per satuan adalah vanabel

tergantung pada jumlah pembelian.

- 2.2.2. Ordering cost dam-pmcw@mém cost
Menurut Subagye et al {20(}0,. p207) Ordering cost dan
- procurement cost adalzh total biaya pemesanan dan pengadaan bahan

schingga siap untuk dipergunaken atau diproses lebih lanjut dengan kata
lain, mencakup biayd pengangkutan, pengumspdlan, pemilikan, penyusunan,
penempatan di gudang, sampai kepada biaya — biaya manajerial dan
klerikal yang berhubungan dengan pemesanan sampat penempatan
bahan/barang di gudang.

Biaya pemeéanan dapat &ikei@mpakkan menjadi dua. Pertama,
keiompok biaya pemesanaﬁ yang bersifat “fixed” yang tidak tergantung
pada jumiah barang yang dipesan. Kedua, kelompok bidang pemesanan

 yang bersifat “variable”, yang térganmﬁg pada jumish barang yang
dipesan. Bagian yang bersifat fixed disebut ordering cost, sedangkan yang

bersifat variable disebut procurement cost.



2.2.3. Helding cost atau carrying cost
Menurut Subagyo et al. (2006, p208) Holding cost atau carrying
cost timbul karena perusahaan ményimpan persediaan. Biaj/a ini sebagian
besar merﬁpakan biaya penyimpanan, pajak, asuransi barang yang disimpan
dan epportunity cosi. Opportunity cost adalah dana yang tertahan di dalam
 persediaan  vyang - mwungkin  akan ebih menglmmn'gkén - bila
ditanamkan/digunakan untuk keperluan lain. O}:rpormni{v cost tergantung
pada berapa jumlah baran.g yang disimpan sebagai persediaan dan berapa
lama barang tersebut disimpan.
2.2.4. .Sharﬁagé cest
.Meﬁumt Subagyo ef al. (2000, p208) Shorwage cost timbul apabila
ada pen’niﬁta!an terhadap barang yang kebetulan sedang tidak tersedia di
_gudang. Untuk barang kebutuhan sehari — hari langganan tidak dapat
din’iinta untuk menunda pembeliannya atau diminta untuk “back order”.
Dalam hai ini perusahaan zkan kehiiangén langganan karena iz akan segera

‘mencari barang yang dibutuhkannya di perusahaan lain.

2.3. Model Economic Order Quantity
' Ecénomic Order Quantity adalah sebush model pengendalian persediaan
untuk menentukan jumlah optimal barang yang akan dibeli dengan meminimalkan
biaya pexﬁesanan dan biaya penvimpanan.
Faktor yang harus diperhatikan dalam memilih model persediaan yang
digunakan.adalah jumlah permintaan sebuah barang. Permintaan sebuah barang

“dapat bersifat deterministik, yakni jumiah permintaannya diketahui secara past.



_' Selain itu permintaan scbuah barang juga dapat bersifat probabilistik, yakni jumish
permintaan dinyatakan dengan sebush fungsi kepekatan peluang.

jika permintaan sebush barang bersifat probabilistik, maka sistem
pengendaiian‘ persediaen dapat dievaluasi secara periodik (periodic review) dan
kontinu {continuous review). Pada sisfem yang dievaluasi secara periodik (periodic
review), pemesanan diiakukan pada awal setiap periode. Sedangkan pada sistem
yang dievaluasi secara kontinu (continuéas review), pemesanan dilakukan ketika

persediaan telah mencapat jumiah tertentu (réorder point). |

23.1. Continuous Probabilistic Economic Order Quartity
Untuk menghitung Total Cost per periode, maké kita dapat
mendefinisikan -
fx) = fungsi kepekatan pefmintaan, x, selama lead time
D = expected demard per periode
h = holding cost p.er satuen nilai persediaan per peniode
" p = shomge cost per satuan nilal persediaan

A = setup cost per order

Berdasarkan definisi di atas, maka kita dapat menentukan

elemen—elemen dari fungsi Total Cost tersebut

I. Setup Cost

. D
Banyak order per periode = —



Setup Cost per unit time = % )

2. Expected Holding Cost
Rata — rata nila pefsediaan 1= %+B %L,

Expected Holding Cost per periode =hT (2)

3. Expected Shortage Ceost

an

Expected Shortage Cost per siklus 1 SGJ = g(x - Byfxxdx

Expected Shortage Cost per periode PDS(x)

Yadi Total Cost per periode adalah :

- _AD  (Q:_ Y pD%,. . _
TCU@Q, s)f -Q—+h(—2-+B-xL)+w§- i (x-B}f(x)gx

" Penyelesaian Q' yang optimal didapat jika

' * * '
orc _4 fi—*’” D5 =0,
og ¢ 2 Q0

sehingga diperoleh jumiah pemesanan ekonomis (Q):

Q= \/Z*D.iAgpS(x}_ ()

3)

10
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Penyelesaian B yaﬁ.g optimal didapat jika

p*D*| f(x)ds
ac _ 4 +h=0,
oB 0

schingga diperoleh tingkat pefﬁesman kembali B):

@ ﬁ;h"‘Q
if(x}a’xwp*D

[ A =1- f(yax

Jika diketahui bahwa data berdistribusi normal, maka:

B*Q
p*D

- B-xL _ - h*0
3 p*D

- *
B= xL+SL.Z[I~m h Q] (5a)

[r

¥ika diketshui bahwa data berdistribusi seragam, maka:

Y $ 1 h*Q
{Eb—a +‘£b -y

BL-B . h*Q
iL—al oD

B= bL—m{bL—aL) | | (5b)
prD



Tika diketahui bahwa data berdistribusi eksponensial, maka:

h*Q
%

_j;f(X)dx=p =

< £
f&e"kcﬁrﬂ O
- . pﬂﬂD

misalkan: v= Ax, sehinggadv= Adx

_Fe"dv:w.

B

e
p=—f 2/ | (50)

Dipefoieh Safety Stock (SS):

S5 = ]?(3 0 f(0)dx

58 = B]?’ Flx)dx —F xf(x)dx =B —xz (6)



Jumlah kekurangan persediaan yang diperkirakan akan terjadi per siklus

pemesanan (S(x)).

S(x) = g (x-B).f(x)dx

Jika diketshui bahwa data berdistribusi normal, maka:

S(x) = [(x—B).f(x)dx

g(x)=f(xﬁB)S jfﬂ'e

musalkan:
z=2"X ,maka x=x;+Zx sehingga dx = .47
L
t [5er] T 1 e
Sx So 2 dZ+ Xr — dz
( )y = LBAxL m { L ) j;

Penyelesaian persamaan integral I:

2

Misalkan: u = —Zz— sehingga du = Z.dZ

i3
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IR U <) I T
SLB;ELZ\/EQ oz “_’9}:_4\_/2_72:1 B_; 2 du
5 5( S; }
P B M iwe{*lf{séfﬂ

L. o %{B—jf‘}z- L.\/Z—;r;-

Penyelesaian persamaan integral II:

G e [_15{%” —
x;,ma):i S dx <x - BJi-P(2)]

dimana P(Z) adalah luas daerah kumulatif di bawah kurva

normal, schingga:

2
S(x)= S, 7%:35 ) B-wi-p@)] G2

B—IL

Jika diketahui bahwa data berdistribusi seragam, maka!
S(x)=[(x-B) £ (x)dxc
0

0= = 5) dlx-5)

I
2(b—a)

S(x)= (x-BYl%, sehingga:

< 1 2 . ' _
S(x)= m(bL - B) (7b)
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. Jika diketshui bahwa data berdistribusi eksponensial, maka:

S(x) = E(x —B)f (x)dx = Ex. f(x)dx— EB F(x)dx

S(x)= ;E xAe “dx ~E Bie ™ dx = —IS x.a’(e"""‘ )+B.e;“"§§

S(x) = —[xe*’b‘ + f e'kcfx:l —Be™®
B

(%

S(x) = —[xe“"‘ i }—e"“x] ~Be™®
; il

sehingpa:
S(x)=—2e " - Tc
@=ge”™ 9

dimana:
D = permintaan rata-rata (unit/tahun)
L =lead fime/ waktu tunggu
X = X = permintaan rata-rata selama waktu tunggu
f(x) = probability density function permintaan X selama waktu tunggu
k  =biaya penyimpanan per unit/tahun =1 % ¢
C = harga per unit -
A =biaya per pemesanan yang dilakukan
p = biaya backorder per unit
RS, = jumﬁaﬁ pemesanan ekononﬁs per siklus

B = reorder poini/ titik pemesanan kembali
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S(x} = kuantitas kekurangan stock per sikius

TC =total biayé. persediaan |

Langkah-langkah perhitungan untuk mempe{oleh Q* dan B* adalsh

sebagai benkut:

I

2.

Dengan S(x} =0, hitung Q, dengan menggunakan rumus (1)
Gunakan hasil Q; untuk mendapatkan B; dengan menggunakan rumus

{2) dan S§; dengan menggunakan rumus (3).

. Gunakan By yang diperoleh pada langkah 2 untuk mienentukan nilai

S

Masukkan nilai S{x); pada rumus (1) schingga diperoleh rumus Q,.
Gunakan hasil Q, untuk mendapatkan B, dengan menggunakan rumus

{2} dan SS; dengan menggunakan rumus {3}.

Gunakan B, yang diperoieh pada langkah 2 untok menentukan nilai

S(x)z.
Ulangi langkah 4, 5 dan 6 sampai mendapatkan nilai Q dan B yang

hampir sama dimana kedua nilai sudah tidak mengaiami perubahan

nilai fagl
. Nilai Q dan B yang telah stabil tersebut merupakan harga yang optimal
Q' dan BY).
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2.4. Sebaran Peluang Kentinu

24.1.

242,

- 2A4.3.

Sebaran Normal (Nornal Distribution)
- Fungsi kepekatan peiﬁang dari sebaran normal dinyatakan dengan -
rEmus

] ﬁ]
fix) = 1 eia ,-o<x <

Ino?

dengan nilai tengah dan ragam :

E{x}=p

- var{x} =0

‘Sebaran Normal dengan mean :p. dan ragam o biasanya dilambangkan

dengah N (p,ﬁz}.

Sebaran Seragam (Uniforin Distribution)

Fungsi kepekatan peluang dart scbaran seragam dinyatakan

dengan rumus :

fx) = 1/(b-a), untuk 2 <x < b

Sebaran Ekspenensial (Exponential Distribution)

. Fungsi kepekatan peluang dan seharan eksponensial dinyatakan

dengan rumus :

Rx) = A8, x> 0
dengan nilai tengah dan ragam :

L

. Ef{x} = 7
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i

var{x} = e

2.4.4. Sebaran Empiris (Emguiricafbisﬂibéeﬁ@ﬂs}

| Dalam penerapaﬁnjra pada kehidupan nyata, terjadi keraguan
»_fiaiam menentukan sebaran apa yang dipakai dalam kondisi tertentu.
Penentuan atau perkirasn ﬁm*gsi kepe.katan peluang yang dipergunakan
tergantung dari data mentah yang kita kumpulkan untuk masalah tertentu.
.Unmk mengubsh sampel data menjadi fungsi kepekatan peluang, maka

 langkah — langkah yang harus dilalaukan adalah -
1. Ringkas data mentah ke dalam histogram dan teﬁtukan fungsi

| ‘kepekatan peluang empins yang sesuai |

2. Gunakan ﬁji kebaikén-suaj (goodness—ofﬁt-fest) untuk mehguji apakah
fungsi kepékatan peluang yang ditentukan pada langkah 1 sesua
dengan fungsi kepekatan peluang teoritis. Uji kebaikan-suai antara
frekuenst yang teramati dengan frekuensi harapan didasarkan pada

besaran :
R K (0--8-)2 '
pi=D
i=1 €;

 sedangkan +® merupakan sebuah nilai bagi peubah acak y’ yang
sebaran penarikan contohnya sangat menghampiri sebaran khi-kuadrat

o; menyatakan frekuensi teramati dan e; menyatakan frekuensi harapan

bagi sel ke dengan derajat bebas k-1.
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2.4.4.1. Uji Distribust Nermal
| Langkah-langkah pengujian yang peru dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak adalah
'sebagai berikut:
. 1. H, : Data berdistribusi normal.
2. H : Data tidak berdistribusi normal,
3. Tentukan tarafnyata (a)
4. Wilaysh Krntiknya :
¢ y’hitung > y”tabel
5. Perhitungan:
¢ Tentukan batas kelas dengan langkah-langkah:
- Tentukan data tertinggi (Xmax) dan data terkecil
{Xmin}.
- Hmmg range (R) = Xrmax - Xmin.
- Hitung jurilah kelas (K) = 1 + 3,3 log N, di mana N
. adalah jumlah data.
- Hitung lebar kelas (P} = R/K.
- Tentukan batas kelas dan tepi kelas.

o Hitung frekuensi teramati {o;) untuk tiap-tiap kelas.
s Hitung rata-rata sampel.
> fi-Xi
X om—em
2 F

e Hitung standar deviasi sampel.

| ny fi-Xi* = fi-Xiy’
5=

n{n-1)
¢ Hitung nilai Z untuk tiap—tiap. kelas.
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26) = BKA()-X
hY
e Hitung luas kumulatif tiap kelas di bawah kurva normal
dengan Z masing-masing kelas.
o Hitung luas daerah antara interval kelas atau P(x).
e Hitung frekuensi harapan setiap selang kelas (e} = P(x)_N
¢ Lakukan penggabungan kelas bila e; < 5.
® Hmmg y”hitung untuk masing - masing kelas.

2 {o; ‘*ei}z
[

e Tentukan nilai y° tabel chi-kuadrat dengan derajat bebas
(N-3). |
Keputusan : Tolak Ho bila y? jatuh ke dalam wilayah kritik,

dan terima Hy bila y? jatuh ke dalam wilayah penerimaan.

24.4.2. Uj Distribust Seragam

Langksh-langksh pengujian yang pedu dilakukan untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak adalah

sebagai berikut: _
1. Hy:Data berdistribusi seragam.
2. Hi : Data tidak berdistribusi seragam.
3. Tentukan tarafnyata ()
4. Wilayah Kntiknya © -
ey hitung > y’tabel
5. Perhitungan : '

o  Tentukan batas kelas dengan langkahJangkah:
- Tentukan data tertinggi (Xmax) dan data terkecil -

(Xmin}.
- Hitung range (R} = Xmax - Xmin.
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- Hitung jurxﬂah kelas ()= 1+33 log N, di mana N
' zdalsh jumlah data.
- Hitung lebar kelas (P} = R/K.
- Tentukan batas kelas dan tepi kelas.
s Hitung frekuensi teramati (o;) untuk tiap-tiap kelas.

e Hitung rata-rata sample.
YA
X m—
2 F
e Hitung standar deviasi sample.

nZﬁ-Xiz—(Zﬁ-Xi)z

Sl — .
r{n—1)

@ Hmmg luas dzerah masing - masing kelas, P(x) = I/K

® Hlmng frekuenst haia.pan setiap selang kelas (&) = P().N
o Lakukan penggabungan kelas bila e; < 5.

e Hitung y hitung untuk masing — masing kelas.

I {o, '"ei)2

& . e.

e Tentukan nilai v tabel chi-kuadrat dengan derajat bebas
| (N-1). | -
6. Keputusan : Tolak Hp bila y” jatuh ke dalam wilayah kntk,

" dan terima Hy bila f jatuh ke dalam wilayah penerimaan.

2.4.4.3. Uji Distribusi Eksponensial
Langkah-tangkah .penguj.i'an yang peru dilakukan untuk
.mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak adalah
| sebagai benkut:
- 1. Hy: Data berdistribusi eksponensial.
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. H : Data tidak berdistribusi eksponensial.

3. Tentukan taraf nyata (o)
4. Wilayah Kiitiknya :

oy hitung> y’tabel

. Perhitungan :

e Tentukan batas kelas dengan langkah-langkah:

- Tentukan data tertinggi (Xmax) dan data terkecil

| Xmin}).

-  Hitung range (R) = Xmax - Xmin.

- Hitung jumlsh kelas (K) = 1 + 3,3 log N, di mana N
adalah jumlah data:

- Hitung lebar kelas (P) = R/K.

- Tentukan batas kelas.

- Tentukan tepi kelas.

e Hitung frekuensi teramati (o) untuk tiép-tiap kelas.

e Hitung rata-rata sample.
Z fi-Xi
>

o Hitung standar deviasi sample.

WY i Xt (3 i X0
(e

§ =

¢ Hitung luas kumulatif masing-masing kelas.

S-BEA
Lkum; =1—¢ BE

o - Hitung luas daerah antara interval kelas atau P(x).
P(X)k = LKumk — Lkumkwl

e Hitung frekuensi harapan setiap selang kelas (e} = PN
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e Lakukan peﬁggaﬁungm'kelas bila g; < 5.
° Hitimg xzhitung untuk masing - masmg kelas.

2 (Of We.i)2
e,

o Tentukan nilai y’ tabe! chi-kuadrat dengan derajat bebas
-2 |
6. ‘Keputusan : Tolak H, bila y” jatuh ke dalam wilayah kritik,

dan terima Ho bila y jatuh ke dalam wilayzh penerimaan. -

5. Pémngkat Lunak |
Menurut Pressman (2001, p6), perangkat lunak adalah (1) instruksi —
mstruksz (p%ogram komputer) yang .jika d?jaiaﬂkan akan menyediakan fungsi yang
dip.er'iukan, (2) struktur data yang .mé.mungkin.kah pm.gram' urttuk memaniﬁﬂasi

informasi, dan (3} dokumen yang men‘yatakan operasi dan kegunaan dari program.

2.5.,15‘,. ‘Dasar 'Pemnmngan ?er@.gkatﬁ.uﬂak |
Menurut Méhydzér (1991, p78), perancangan merupakan proses
: penefépan bermacam — magcam téhnik dan prinsip dengan tujuém untik
mendefinisikan peralatan, proses atau sistem seécara Tinci. Peranéangan
ditakukan padé tahap awal 'pengembaﬁgan_
Tujuan perancangan a&aiah 'menghasiikan. model yang akan
dibuat. Peraﬁéaﬂgan perangkat lunak mengalami perubahan jika didapatkan

metode yang baru, analisis yang baik dan penyusunan pengertian yang -

" lebih luas.
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2.5.2. Fase Pengembangan dan Pefém.cangan Perangkat Lunak
Menurut Mahyuzir (1 991; p78), fase pengembangan terdiri dari
tiga iangkah yang jélas., yaitu
1. Perancangan

Metodologi perancangan terdiri dari :

- a Perancangan data yang terfokus pada pendefinisian struktur data.

b. Perancangan arsitektur yang mendefinisikan hubungan antara

 elemen yang utama dani struktur program.

c. Perancangéil -procedmﬁ yang merupakan transformasi elemen
dari stmkf:ﬁr' prbigram ke dalam deskripsi procedural perangkat
funak. |

2. Membﬁat source code

3. U Coba

Fase pengembangan menerapkan 75% atau .lebi.h biaya dalam
.perekayasaan -peraﬁgkat lunak. Keputusan = vang .diambﬂ akan
‘mempengaruhi Réberhasiian penerapan »:ian mengurangt pekegaan pada
fase pemeliharaan. Hal yang terpenﬁrig dalam perancangan perangkat lunak
adéiah kualstas. Perancangan'menyediakan gambaran atau model yang
dapat dmilai segi %uéiitasnfya.

Perancangan perangkat lunak merupakan Iaﬁdasan untuk seluruh
{ase jpengembangan dan pemelihardan. Tanpa perancangan, akan dihasilkan

" sistem vang tidak stabil.
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25.3. Proses Perancangan

'Perancangaﬁ perangkat lunak adalah suatu proses -dimana

informasi-informasi yang telah diperofeh diterjemahkan ke dalam model

perangk'at' lunak. Model peréﬂgkai lunak memegang 'pferaﬁan penting dalam

penulisan program.

Berdasarkan -manaj;emen provek, perancangan perangkat lunak

 dikerjakan dalam 2 langkah, yaitu :

234,

L.

Perancangan awal

Adaiah transformasi informasi — informasi ke dalam arsitektur data dan

- perangkat lunak.

Perancangan rinci

Terfokus pada perbaikan model arsitektur yang memegang peranan

- penting dalam pembuatan struktur data dan aig’éritma secara rinct dari

- perangkat lunak.

Sistem Basis Data

Dalam pengertién umum database diartikan sebagai gabungan

dari elemen-elemen data yang' beihubxing’an dan terorganisir. Database

-terbagi dalam beberapa kategori umum, yaitu :

Paper-based, merupskan database yang paling sederhana yang

- disimpan dalam bentuk kumpulan kertas dokumen yang terorganisasi.

Legacy mainfr&me, biasa dikenal dengan Database VSAM (Virtual

_ Stb rage Accéss Method). Legaéy Main frame .menggunékan kemampuan

Mainframe untuk melakukan proses penyimpanan dan pengakesan data
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; DBase, mengandung ISAM (Indei Sequentia.l Access Merkod) yang
merupakan metode pengaksesan data secara berurutan yang memiliki
index. Pada umumnya mengguﬁ.akan file yang terpisah untuk setiap

| . tabelnya. Contoh dari database Szaifig menggﬁnak'an sistem ini adalah
Dbase, Foxpro Microsoft Access, Paradox.

- RDBMS(Relational Database Manégemem System), merupakan sistem

 database untuk jumiah user yan_g.'besar dengan in'tegrités data yang
Jebih baik. RDBMS memiliki kemampuan untuk menjaga integritas

data, Qief; sebab itu penuiis’f ménggukan sistem database ini. Struktur
serintzhnya disebut dengan SQL (Structured Query Language).

- 'Objectwoﬁenié'cll' Database, menggumakan sistem objek  dalam
penyimpanan data. Data '&isimpéﬁ bukan &aﬁam bentuk tabel melainkan

dalam bentuk objek-objek yang terpisah.

© SQL  (Structured Query Language) terbagi ‘menjadi dua
kcmp.onen; yaita DDL (Data Definition Language) yang mencakup
perintsh ‘create, alter, dan drop. Yang kedua DML (Daia Manipulation

Language) yang mencakup perintah select, insert, delete; dan update.





